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 Early childhood education (ECE) is an important stage in the process of child 
development, especially in honing various aspects of basic abilities, one of 
which is fine motor skills. Fine motor skills play an important role in 
children's daily activities such as writing, drawing, and using eating utensils. 
This study aims to describe the application of meroning activities as an 
interactive activity that can help develop fine motor skills in early childhood. 
This study used a descriptive qualitative approach with purposive sampling 
technique, involving two educators, one institution manager, and two parents 
of learners at PAUD Al-Fath Cikampek. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation. The results showed that the 
activity was able to improve children's eye and hand coordination, 
concentration, and perseverance in completing the task. This activity is 
proven to be effective as a form of stimulation that is fun and in accordance 
with the characteristics of early childhood development. 

 

 
ABSTRAK 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam proses 
perkembangan anak, terutama dalam mengasah berbagai aspek kemampuan 
dasar, salah satunya adalah motorik halus. Kemampuan motorik halus sangat 
berperan dalam aktivitas sehari-hari anak seperti menulis, menggambar, dan 
menggunakan alat bantu makan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan kegiatan meronce sebagai kegiatan interaktif 
yang dapat membantu mengembangkan motorik halus anak usia dini. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 
purposive sampling, melibatkan dua pendidik, satu pengelola lembaga, dan 
dua orang tua peserta didik di PAUD Al-Fath Cikampek. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan meronce mampu meningkatkan koordinasi 
mata dan tangan, konsentrasi, serta ketekunan anak dalam menyelesaikan 
tugas. Kegiatan ini terbukti efektif sebagai bentuk stimulasi yang 
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu bentuk pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun, sebagaimana tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14. Tujuannya adalah untuk 
mengembangkan potensi anak secara optimal, baik secara jasmani maupun rohani, melalui 
rangsangan yang disesuaikan dengan tahap perkembangannya. Usia dini sering disebut 
sebagai masa golden age, yaitu fase kritis yang membutuhkan stimulasi intensif agar anak 
tumbuh dan berkembang secara maksimal. Perkembangan anak usia dini meliputi berbagai 
aspek mencakup fisik, motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta spiritual. Setiap 
aspek tersebut saling terhubung dan memiliki pengaruh timbal balik dalam membentuk 
kemampuan dasar anak (Hasnida, 2014). 

Talango (2020) menyatakan perkembangan motorik khususnya motorik halus, 
menjadi salah satu aspek penting karena berkaitan dengan keterampilan dasar yang digunakan 
anak dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hurlock (1978), perkembangan motorik 
merupakan hasil dari kerja sistem saraf pusat, otot, dan koordinasi gerak tubuh. Sementara 
itu, motorik halus lebih menekankan pada kemampuan gerak kecil yang melibatkan 
koordinasi antara tangan dan mata, seperti menulis, menggambar, memegang benda kecil, 
dan mengancingkan pakaian (Khadijah & Amelia, 2020). Kemampuan ini penting, tidak 
hanya dalam konteks kemandirian anak, tetapi juga sebagai fondasi untuk kesiapan belajar di 
jenjang pendidikan berikutnya. 

Keterlambatan perkembangan motorik halus dapat disebabkan oleh kurangnya 
stimulasi, pola asuh yang kaku, atau minimnya kesempatan eksplorasi (Munawaroh et al., 
2019). Oleh karena itu, anak perlu mendapatkan kegiatan yang melatih koordinasi dan 
keterampilan motorik secara terstruktur dan menyenangkan. Permendikbud No. 137 Tahun 
2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) menyebutkan 
bahwa anak usia 5–6 tahun diharapkan mampu melakukan gerakan motorik halus yang 
kompleks dan eksploratif dengan beragam media. 

Salah satu bentuk kegiatan yang terbukti efektif dalam menstimulasi motorik halus 
anak adalah meronce, yaitu menyusun atau merangkai benda dengan bantuan tali atau benang. 
Kegiatan ini melibatkan keterampilan visual dan koordinasi tangan secara simultan, serta 
mendukung pengembangan konsentrasi, ketelitian, dan kreativitas (Sumanto, 2005). Bahan 
yang digunakan dalam kegiatan meronce dapat disesuaikan dengan kondisi lingkungan mulai 
dari manik-manik hingga bahan sederhana seperti sedotan (Ramadina et al., 2019). 

Berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Al-Fath, kegiatan meronce merupakan 
salah satu kegiatan interaktif yang diterapkan dan sesuai dengan prinsip belajar sambil 
bermain yang efektif untuk anak usia dini. Melalui kegiatan ini, anak terlibat aktif dan 
memperoleh stimulasi yang mendukung perkembangan motorik halusnya. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan 
meronce dan bagaimana hasil kegiatan imi sebagai upaya untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus anak di PAUD Al-Fath cikampek. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis dan mendalam tentang penerapan kegiatan meronce dalam 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini di PAUD Al-Fath Cikampek. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
terhadap kegiatan meronce yang berlangsung di PAUD. Subjek penelitian ditentukan secara 
purposive, yakni berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun 
subjek utama terdiri dari dua orang pendidik sebagai sumber utama informasi, serta satu 
pengelola lembaga dan dua orang tua peserta didik sebagai informan pendukung. Subjek 
dipilih karena memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terhadap proses serta dampak 
kegiatan meronce terhadap anak-anak usia 4–6 tahun yang aktif mengikuti pembelajaran di 
PAUD Al-Fath Cikampek. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penerapan Kegiatan Meronce untuk Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus 

Anak Usia Dini  
Penerapan kegiatan meronce di PAUD Al-Fath Cikampek menunjukkan bahwa 

aktivitas ini tidak sekadar kegiatan interaktif melainkan bagian dari strategi pembelajaran 
yang bertujuan untuk mengembangkan aspek motorik halus anak usia dini. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Hurlock (2019) yang menekankan bahwa perkembangan fisik dan mental 
anak merupakan hasil dari kematangan biologis yang dipadukan dengan rangsangan dari 
lingkungan. Dalam hal ini, kegiatan meronce berperan sebagai stimulus yang memperkuat 
keterampilan motorik halus anak melalui pengalaman langsung. 

Melalui kegiatan meronce, anak-anak tidak hanya terlibat secara aktif dalam aktivitas 
manipulatif, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk melatih koordinasi mata dan tangan, 
serta kekuatan otot jari. Temuan ini diperkuat oleh teori Sumantri (2005) yang menyatakan 
bahwa kemampuan motorik halus berkembang melalui gerakan tangan yang melibatkan otot-
otot kecil. Kegiatan meronce terbukti efektif dalam mengaktifkan otot-otot tersebut karena 
anak harus secara presisi memasukkan manik-manik ke dalam tali, suatu aktivitas yang 
memerlukan konsentrasi, koordinasi, dan kontrol motorik. 

Penggunaan media dalam kegiatan ini menjadi faktor penting yang turut menunjang 
keberhasilan pembelajaran. Tali, manik-manik, rantai geometri, dan puzzle bombik yang 
digunakan telah memenuhi prinsip keamanan, keawetan, serta mampu menstimulasi 
perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan pandangan Natsir (2022) bahwa media untuk anak 
usia dini harus aman, menarik, dan mendorong aspek perkembangan tertentu. Keberagaman 
media juga membuat kegiatan lebih menarik dan memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna. 

Berdasarkan penelitian dapat dijelaskan bahwa pendekatan bermain sambil belajar 
dan metode demonstrasi dinilai efektif karena dapat membangkitkan minat anak, membuat 
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proses belajar lebih menyenangkan, sekaligus memberi contoh konkret yang mudah ditiru. 
Hal ini sejalan dengan teori Aisyah, Hidayat, dan Musa (2023) yang menyatakan bahwa 
ketertarikan anak terhadap suatu aktivitas dapat mendorong keterlibatan aktif dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Durasi waktu pelaksanaan kegiatan juga telah disesuaikan dengan karakteristik anak 
usia dini yang memiliki rentang perhatian terbatas. Penetapan durasi sekitar 30 menit 
dianggap efektif untuk mempertahankan fokus anak tanpa membuat mereka kelelahan. 
Selaras dengan Tudge (2019) yang menjelaskan bahwa perhatian anak usia dini cenderung 
pendek, sehingga aktivitas harus disusun dalam rentang waktu yang proporsional agar tidak 
menimbulkan kejenuhan. 

Dari segi pelaksanaan, tahapan kegiatan dilakukan secara sistematis melalui 
pembukaan, inti, dan penutup. Langkah ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
dirancang dengan struktur yang jelas, membantu anak memahami setiap tahap kegiatan. 
Model ini mencerminkan langkah-langkah penerapan kegiatan meronce sebagaimana 
dikemukakan oleh Sumanto (2005), mulai dari menyiapkan bahan, menjelaskan alat, hingga 
memberikan contoh dan bimbingan. 

Evaluasi dalam kegiatan meronce berfungsi tidak hanya sebagai alat ukur 
keberhasilan anak, tetapi juga sebagai refleksi bagi pendidik untuk menyesuaikan pendekatan 
yang digunakan. Observasi terhadap keterlibatan anak dan hasil karyanya memberikan 
gambaran konkret tentang perkembangan motorik halus yang dicapai. Umpan balik yang 
diberikan kepada anak pun harus bersifat konstruktif agar mampu memperkuat kepercayaan 
diri dan mendorong proses belajar yang berkelanjutan, sebagaimana ditegaskan oleh 
Handayani (2023). 
2. Hasil Penerapan Kegiatan Meronce untuk Mengembangkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan meronce di PAUD Al-Fath berkontribusi 
positif terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini. Meronce bukan hanya aktivitas 
bermain biasa, tetapi merupakan proses belajar aktif yang memerlukan koordinasi mata dan 
tangan, serta keterampilan jari dalam menyusun manik-manik ke dalam tali atau benang 
(Sumanto, 2005). Kegiatan ini secara tidak langsung melatih konsentrasi, ketelitian, dan 
ketekunan anak yang semuanya merupakan aspek penting dalam perkembangan fisik dan 
psikomotorik anak. Aulina (2017) berpendapat ada 6 aspek utama motorik halus, meliputi 
kekuatan otot jari dan tangan, postur/posisi tubuh, koordinasi mata dan tangan, kecepatan 
manipulatif, kecermatan menggenggam (precision grip), dan pelepasan menggenggam (grip 
release). 

Kekuatan otot jari dan tangan anak di PAUD terlihat dari ketepatan dan ketahanan 
otot jari anak saat melakukan aktivitas meronce. Hal ini dinyatakan oleh pengelola dan 
pendidik bahwa anak-anak menunjukan kemampuan untuk menyesuaikan tekanan tangan 
sehingga ketika memegang suatu benda, anak-anak tidak terlalu lemah maupun terlalu kuat. 
Selain itu, peningkatan tekanan dan ketahanan otot jari juga terlihat dari kemampuan anak 
yang kini dapat mengikuti kegiatan meronce sampai akhir tanpa banyak bantuan. Menurut 
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pandangan orang tua, mereka melihat anaknya lebih kuat untuk mengatur tekanan jari saat 
memegang benda-benda kecil sehingga saat meronce anaknya dapat memegang manik-manik 
tanpa menjatuhkannya serta mampu menyusun balok mainan dengan lebih baik.  

Postur/posisi tubuh anak saat kegiatan meronce tidak dapat dipisahkan dari fitrah 
perkembangan anak usia dini yang masih sulit untuk terus duduk tegak dalam waktu yang 
lama. Namun menurut pengelola, kegiatan meronce secara tidak langsung membiasakan anak 
untuk duduk tegak agar mereka lebih mudah mengambil dan menyusun manik-manik. Dari 
proses itu, anak terlatih untuk menjaga keseimbangan tubuhnya agar tetap stabil selama 
meronce, sehingga dapat mempertahankan postur duduk yang baik. Kemudian, pendidik juga 
menjelaskan bahwa kegiatan meronce secara rutin membuat anak-anak dapat duduk dengan 
posisi yang stabil. Dengan posisi duduk yang baik, anak mampu dengan mudah 
memposisikan tangan dengan tepat saat mengambil manik-manik. Dari orang tua, mereka 
mengungkapkan anaknya lebih baik dalam menjaga keseimbangan tubuh sehingga ketika di 
rumah anaknya dapat melakukan aktivitas dengan seimbang antara posisi tubuh dan gerakan 
tangan. Misalnya, saat makan di rumah anak mampu menjaga keseimbangan tubuh dengan 
duduk tegak serta menyesuaikan gerakan tangan saat mengambil dan menyuap makanan. 

Koordinasi mata dan tangan juga menunjukan peningkatan pada anak-anak di PAUD. 
Pengelola mengungkapkan bahwa kemampuan ini berkaitan dengan kesesuaian antara apa 
yang dilihat anak dan cara anak memposisikan tangannya. Dalam kegiatan meronce, terlihat 
bahwa sebagian besar anak sudah mampu mengarahkan manik-manik ke tali dengan cukup 
baik, menunjukan adanya perkembangan koordinasi visual dan motorik. Pada proses 
perkembangan motorik halus, tidak melibatkan banyak tenaga melainkan presisi dan 
koordinasi antara gerakan tangan dan mata (Sujiono, 2017).   

   

Gambar 2. Aktivitas Meronce 

Selanjutnya, manfaat kegiatan meronce untuk mengembangkan kemampuan motorik 
halus dalam hal kecepatan manipulatif. Hasil dari kegiatan meronce disampaikan oleh 
pengelola dan pendidik, bahwa anak-anak sudah menunjukan kecepatan manipulatif yang 
baik, karena selain mampu meronce dengan tepat, mereka juga dapat mengatur kecepatan 
gerakan tangan sehingga anak-anak dapat menyelesaikan roncean dengan cepat yang 
menunjukan adanya kontrol motorik yang baik.  

Kecermatan menggenggam (precision grip) dalam aktivitas motorik halus juga 
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menunjukan peningkatan, yang ditandai dengan kemampuan anak-anak yang awalnya hanya 
mampu menggenggam secara kasar menggunakan seluruh tangan, kini sudah dapat 
menggenggam dengan jari-jari secara lebih terkontrol dan halus. Melalui latihan 
berkelanjutan saat kegiatan meronce, perkembangan kemampuan menggenggam anak 
semakin terlihat, baik saat aktivitas di sekolah maupun di rumah.  

Kemampuan pelepasan genggaman menggenggam (grip release) menjadi salah satu 
indikator perkembangan motorik halus. Dari hasil yang diperoleh, kegiatan meronce 
memberikan stimulasi yang mendorong anak untuk melatih pelepasan genggaman secara 
terkontrol. Meskipun terdapat anak yang perubahannya tidak signifikan, namun sebagian 
besar mulai menunjukan peningkatan ketepatan dan kecepatan dalam melepas manik-manik 
yang menunjukkan bahwa otot-otot jari anak sudah terlatih sehingga memiliki kontrol yang 
baik terhadap gerakan tangan dan jari.  

Dengan demikian, kegiatan meronce memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan sekaligus efektif dalam menstimulasi motorik halus anak. Temuan ini 
mendukung teori perkembangan motorik yang menekankan pentingnya stimulasi langsung, 
repetisi, dan keterlibatan aktif anak dalam kegiatan yang bermakna untuk menunjang 
pertumbuhan fisik, kognitif, dan sosial-emosional secara terpadu. 
 

SIMPULAN  
Pelaksanaan kegiatan meronce di PAUD Al-Fath Cikampek terbukti dapat membantu 

anak mengembangkan kemampuan motorik halusnya dengan baik. Kegiatan ini dilaksanakan 
secara terstruktur dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keterampilan anak mengalami peningkatan dalam hal otot jari-tekanan dan kekuatan, postur 
tubuh, serta koordinasi mata dan tangan. Selain itu, kecepatan dan ketepatan gerak tangan anak 
juga mengalami perkembangan yang signifikan, yang tentunya akan mempengaruhi perilaku 
anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, menggunakan alat tulis, dan 
membuka tutup botol minum. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan meronce memiliki potensi yang cukup besar 
sebagai salah kegiatan interaktif untuk megembangkan kemampuan motorik anak. Oleh karena 
itu, kegiatan ini hendaknya dilakukan secara konsisten dengan menggunakan berbagai media 
dan teknik yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Harapannya kegiatan meronce 
dapat dikembangkan lebih lanjut menggunakan cara yang lebih bervariasi dan kreatif. Serta 
penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai kegiatan meronce dan manfaatnya 
terhadap aspek perkembangan anak lainnya, seperti perkembangan kognitif, sosial emosional, 
dan bahasa. 
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